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ABSTRAK 
 
 

          Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan salah satu 
implementasi dari  tri dharma Perguruan tinggi yang ketiga yaitu memberikan 
pelayanan dan penyuluhan kepada masyarakat umumnya, masyarakat peternak 
khususnya. Kegiatan pelayanan kesehatan ternak ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat serta memberikan solusi tentang gangguan reproduksi dan 
kesehatan ternak khususnya sapi potong. Tim pengabdian masyarakat terdiri 
dari dosen departemen reproduksi veteriner dengan melibatkan mahasiswa. 
Untuk efisiensi, tim dibagi menjadi dua kelompok karena lokasi daerah ternak 
yang menyebar. Tim pertama mendapatkan 23 kasus pada ternak sapi potong, 
sedangkan tim ke dua mendapatkan 20 kasus. Kasus yang dapat di tangani 
antara lain adalah masalah gangguan reproduksi pada sapi betina. Tim 
melakukan pemeriksaan kemudian mendiagnosa gangguan yang terjadi pada 
ternak. Selanjutnya memberikan terapi atau saran mengenai apa saja yang perlu 
dilakukan oleh peternak. Selain masalah gangguan reproduksi ada beberapa 
kasus yang ditangani antara lain omphalitis pada pedet, radang sendi/pincang, 
dan gangguan pencernaan pada sapi. 

Kata Kunci : Kesehatan ternak, Reproduksi veteriner, Sapi potong, Gangguan 
reproduksi, Peternak 

Pendahuluhan 

 Taman Safari Indonesia (TSI) 

II Prigen merupakan salah satu dari 

serangkaian taman safari Indonesia 

yang didirikan dalam rangka 

perlindungan terhadap margasatwa 

Indonesia. Taman Safari Prigen 

berada di Taman Nasional Gunung 

Arjuna dengan ketinggian sekitar 

600-800 diatas permukaan laut. 

Terletak di Desa Jatirejo Kecamatan 

Prigen Kabupaten Pasuruan Jawa 

Timur, dikenal sebagai salah Safari 

Park terbesar di Asia dan memiliki 

koleksi satwa terlengkap di 

Indonesia (TSI II Prigen, 2011). 

Taman ini didirikan sejak tahun 

1997. 

Secara geografis Kecamatan 

Prigen berbatasan dengan 

Kecamatan Trawas, Kabupaten 

Mojokerto di sebelah barat, 

Kecamatan Sukorejo di sebelah 

timur, Kecmatan gempol dan 

Kecamatan Pandaan di sebelah 

utara, serta kecamatan Purwodadi 

dan Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang di sebelah 

selatan. Taman Safari Indonesia II 

Prigen memiliki empat desa binaan, 
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yakni Desa Jatirejo, Watuagung dan 

Dayurejo yang terletak di 

Kecamatan Prigen, serta desa 

Cendono yang berlokasi di 

Kecamatan Purwosari. Kecamatan 

Prigen dengan luas 121,900 ha, 

memiliki 11 desa dan 3 kelurahan, 

dengan jumlah penduduk sekitar 

81.071 jiwa. Kepadatan penduduk 

adalah 664 jiwa/km2. Sementara itu 

Kecamatan Purwosari membawahi 

14 desa dan 1 kelurahan dengan luas 

59,870 ha memiliki  jumlah 

penduduk 77.212 jiwa. Kepadatan 

penduduk 1.282 jiwa/km2 (TSI II 

Prigen, 2015). 

Mata pencaharian penduduk  

di kecamatan tersebut sebagian 

besar adalah sebagai petani dan 

peternak, sedangkan sisanya 

merupakan berdagang/wirausaha 

dan buruh bangunan. Peternak 

merupakan sumber daya peternakan 

yang sangat potensial untuk 

dikembangkan, dikarenakan 

peternak merupakan sumber daya 

yang dinamis  terhadap 

perkembangan informasi dan 

teknologi. Selain itu peternak adalah 

subyek dalam usaha peternakan, 

sehingga dapat disebut sebagai 

pelaku agroindustri. Hambatan 

yang sering muncul dalam 

pengembangan peternak adalah 1) 

pengetahuan dan adaptasi 

teknologi, 2) inovasi untuk 

diversifikasi usaha, 3) lahan dan 

kepemilikan lahan, dan 4) 

kungkungan budaya yang 

berdampak pada terjadinya 

kepincangan struktural sistem 

peternakan (Supartini dan 

Darmawan, 2012). 

Dalam upaya pengembangan 

kerjasama antara Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga (FKH UNAIR) dengan 

TSI II Prigen, diperlukan usaha 

kebersamaan yang menguntungkan 

kedua belah pihak. Berdasar 

perjanjian kerjasama tersebut, maka 

FKH UNAIR berkeinginan untuk 

membantu pihak TSI II Prigen 

dalam pengembangan desa binaan, 

khususnya terhadap usaha 

peternakan sapi potong. 

Sapi potong  merupakan 

hewan ruminansia yang memiliki  

nilai ekonomi yang sangat besar 

bagi kehidupan masyarakat di 

pedesaan. Sapi peranakan limousine 

/ simmental / Ongole merupakan 

ternak penghasil daging yang sangat 

potensial di Indonesia. Upaya 

penggemukan dan kemampuan 

bertumbuh ternak sapi potong harus 

didukung oleh teknologi tepat guna 

yang mudah dilakukan dan 

diterapkan di lapangan. 

Penggemukan sapi potong dapat 

dilakukan pemeliharaan dengan 

cara mengandangkan secara semi 

intensif selama waktu tertentu 

dengan tujuan meningkatkan bobot 

badan dan diperoleh daging yang 

baik sebelum di potong. Ada tiga hal 

penting yang harus diperhatikan 

dalam usaha peternakan termasuk 

dalam penggemukan yaitu: bibit 

atau  bakalan, pakan, pemeliharaan 

dan manajemen kesehatan ternak. 

Ketiga faktor tersebut saling 
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berkaitan dan harus semua di 

perhatikan (Hafez, 1993; 

Hardjopranjoto, 1995). 

 Pengelolaan ternak sapi 

potong harus baik dan sehat (stable) 

sehingga dapat memelihara 

kelangsungan produktivitas 

(quantity) dan mutu (quality) daging 

yang dihasilkan. Produk ternak sapi 

potong yang dihasilkan diusahakan 

biaya produksi, biaya pakan dan 

biaya pengobatan dapat ditekan 

serendah mungkin dan dapat 

menghasilkan produksi yang 

sebesar-besarnya. Selain itu 

teknologi intensifikasi yang 

digunakan harus dapat dioperasikan 

dengan nyaman (comfort) dimana 

memerlukan investasi peralatan dan 

peningkatan penggunaan SDM yang 

tepat (the right person on the right 

place) dan memiliki wawasan yang 

mendalam terhadap kelestarian 

lingkungan hidup (circumstance) 

(Mathius dkk., 2004). 

Permasalahan yang sering 

dihadapi dalam budidaya sapi 

potong adalah pengetahuan 

beternak masih kurang, peternak 

masih mengandalkan pengalaman 

tanpa didasari pengetahuan teknis 

yang benar dan tepat, serta penyakit 

ternak dan manajemen kesehatan 

ternak secara umum. Keadaan ini 

yang menyebabkan perlu diadakan 

pos layanan terpadu ternak atau 

“Posyandu Ternak” agar para 

peternak dapat mengkonsultasikan 

sekaligus mendapatkan penanganan 

tentang keluhan gangguan 

kesehatan ternaknya. 

Status Kesehatan hewan 

yang optimal merupakan salah satu 

prasyarat dalam upaya pencapaian 

swasembada daging sapi. Status 

kesehatan hewan terkait dengan 

penyakit hewan menular (PHM), 

penyakit hewan non infeksi yang 

berdampak ekonomi tinggi, dan 

gangguan reproduksi yang 

berdampak pada rendahnya service 

per conception (S/C), panjangnya 

calving interval (CI), rendahnya 

angka kelahiran dan kemajiran. 

Untuk menjamin tercapainya status 

kesehatan hewan tersebut maka 

dilakukan upaya peningkatan 

pelayanan kesehatan hewan yang 

moderen, maju, efektif dan efisien. 

Jaminan kesehatan hewan 

terhadap penyakit non infeksius 

salah satunya adalah pengendalian 

parasit internal (cacingan). 

Berdasarkan beberapa laporan yang 

sudah dipublikasikan (Abidin, 2002), 

kasus cacingan pada sapi di 

peternakan rakyat mencapai 90%. 

Kerugian ekonomis akibat adanya 

parasit tersebut antara lain 

terhambatnya pertumbuhan berat 

badan rata-rata mencapai 0,1 Kg 

perhari, penurunan status 

reproduksi (calving interval tinggi) 

(Suhardono, 2005), yang 

kemungkinan berperan pada 

kematian pedet. 

Terapi terhadap parasit 

internal melalui pemberian obat-

obatan anthelmentika akan 

menyumbangkan peningkatan bobot 

sapi minimal sebesar 0,1 Kg per hari 

dan secara umum akan 
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memperbaiki status reproduksi serta 

status kesehatan sapi.  

Penjaminan terhadap 

kesehatan reproduksi (medik 

reproduksi) dilakukan melalui 

penanganan gangguan reproduksi 

berupa pemeriksaan status 

reproduksi, pengobatan, dan terapi 

hormonal serta pelayanan 

kebidanan seperti distokia, retensi 

plasenta dan prolapsus uteri. 

Melalui penjaminan kesehatan 

reproduksi yang optimal, 51% betina 

produktif yang mengalami 

gangguan reproduksi dapat 

diselamatkan dan siap untuk 

dilakukan Inseminasi Buatan (IB). 

Disamping itu, sinkronisasi estrus 

terhadap akseptor perlu diterapkan 

untuk meningkatkan angka 

kebuntingan dan kelahiran pedet. 

Materi pengabdian ini akan 

diberikan kepada peternak tentang 

pengetahuan cara deteksi birahi 

yang benar, ketepatan melakukan 

perkawinan alam atau buatan (IB), 

mengetahui tanda-tanda 

kebuntingan, merawat sapi saat 

bunting dan persiapan kelahiran. 

Pengetahuan tersebut tidak hanya 

bermanfaat bagi peternak saja tetapi 

juga untuk membantu petugas 

kesehatan hewan dan Inseminator 

untuk dapat melaksanakan tindakan 

veteriner dengan tepat (Hariadi 

dkk., 2011, Widjiati dkk. 2005). 

Metode Pelaksanaan 

 Pengabdian masayarakat ini 

dilakukan di desa binaan Taman 

Safari Indonesia II Prigen. Tim 

pengabdian masyarakat di bagi 

menjadi dua. Tim pertama berada di 

pos pelayanan ternak terpadu 

“Posyandu Ternak”, melayani 

pemeriksaan atau pengobatan. Tim 

ke-dua melakukan kegiatan dengan 

mendatangi langsung ke kandang-

kandang peternak yang ternaknya 

tidak memungkinkan untuk dibawa 

menuju “posyandu Ternak”. 

Penentuan wilayah kecamatan dan 

desa dilakukan secara purposive 

sampling yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Metode Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat di 

kecamatan Prigen meliputi tiga 

tahapan yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan kegiatan dan 

tahap evaluasi kegiatan. 

Tahap Persiapan 

       Diawali dengan survey 

untuk mempertajam analisis situasi 

dan mengetahui kondisi peternakan 

di kecamatan Prigen (TSI II). 

Observasi dilakukan pada peternak 

sapi potong di empat desa di 

kecamatan Prigen melalui survey 

awal dan wawancara selanjutnya 

ditetapkan langkah prioritas 

pemecahan masalah yang sesuai 

dengan yang diperlukan peternak. 

Survey ditujukan untuk menyusun 

jadwal kegiatan dan lokasi kegiatan 

serta memastikan jumlah peternak 

yang hadir. 

     Tim pengabdian kepada 

masyarakat menyusun pembagian 
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tugas dan mempersiapkan kegiatan 

yang sesuai kebutuhan peternak, 

menyiapkan poster, serta soal 

kuisioner untuk peternak. 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

        Tim Pengabdian mendatangi 

lokasi kegiatan yang telah 

ditentukan sebelumnya dan 

melakukan kegiatan penanganan 

gangguan reproduksi dan 

pengobatan ternak. Dalam kegiatan 

ini peternak juga dapat 

pendiskusikan tentang manajemen 

pemeliharaan ternaknya. 

Tahap Evaluasi Terhadap Aplikasi 

Kegiatan 

Dilakukan melalui cara 

kuisioner terhadap peternak yang 

hadir untuk menilai apakah keigatan 

ini dapat memberikan manfaat yang 

berarti bagi peternak.

Tabel 1. Rincian Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Jenis kegiatan Pelaksana 

1 
Pelayanan gangguan reproduksi dan 
kesehatan ternak di ”Posyandu Ternak” 

Tim Pengabdian masyarakat 1 

2 
Pelayanan gangguan reproduksi dan 
kesehatan ternak di kandang-kandang 
peternak 

Tim Pengabdian masyarakat 2 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari 

hasil pengmas ini dianalisis 

berdasarkan kondisi lapangan untuk 

mengetahui factor penting yang 

dapat dijadikan dasar dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat di 

kecamatan Prigen dalam usaha sapi 

potong. Data disajikan dalam bentuk 

diagram kemudian dihitung 

persentase dan selanjutnya data 

dianalisis secara deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakai ini telah dilaksanakan 

pada Tanggal 23 September 2107. 

Tim pengabdian masyarakat terdiri 

dari dosen departemen reproduksi 

veteriner dengan melibatkan 

mahasiswa. Acara pembukaan 

dilakukan di Balai Desa Cendono, 

sambutan disampaiakan oleh Kepala 

Desa dan Dekan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Prof. Dr. Pudji Srianto, 

drh., M.Kes. 

 Setelah mengikuti acara 

pembukaan, tim pengabdian 

masyarakat melanjutkan kegiatan 

pelayanan kesehatan pada 

ternak.Untuk efisiensi, tim dibagi 

menjadi dua kelompok karena lokasi 

daerah ternak yang menyebar di dua 

Dusun. Tim pertama mendapatkan 

23 kasus pada ternak sapi potong, 

sedangkan tim ke dua mendapatkan 

20 kasus. 

 Kasus yang dapat di tangani 

antara lain adalah masalah 

gangguan reproduksi pada sapi 
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betina. Tim melakukan pemeriksaan 

kemudian mendiagnosa gangguan 

yang terjadi pada ternak. 

Selanjutnya memberikan terapi atau 

saran mengenai apa saja yang perlu 

dilakukan oleh peternak. Selain 

masalah gangguan reproduksi ada 

beberapa kasus yang ditangani 

antara lain omphalitis pada pedet, 

radang sendi/pincang, dan 

gangguan pencernaan pada sapi. 

Tim pengabdian masyarakat juga 

membagikan obat cacing secara 

gratis kepada peternak sapi potong 

di lingkungan Desa Cendono. 

 Setelah tim terjun langsung 
ke kandang-kandang peternak, 
kemudian berkumpul kembali di 
Balai Desa dan berdiskusi dengan 
peternak mengenai kegiatan yang 
telah dilakukan. Diskusi di pimpin 
oleh Dr. Trilas Sardjito, drh., M.Si 

dan Dr. Abdul Samik, drh., M.Si. 
Terdapat sekitar 40 orang peternak 
sapi dari Desa Cendono antusias 
mengikuti diskusi ini. Para peternak 
dapat menanyakan berbagai 
permasalahan kesehatan hewan dan 
gangguan reproduksi kepada tim 
pengmas yang memiliki keahlian 
tersebut. 

 Secara keseluruhan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

dapat menangani 

kasus/memberikan pelayanan 

kesehatan hewan secara gratis pada 

43 ekor ternak yang tersebar di Desa 

Cendono Kecamatan Purwosari 

Kabupaten Pasuruan. Penanganan 

kesehatan ternak difokuskan pada 

dua Dusun di Desa Cendono yang 

memiliki populasi ternak terbesar. 

Dengan rincian seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rincian ternak yang telah di tangani oleh tim pengabdian masyarakat  

Nama Pemilik Diagnosa Keterangan Jumlah Ternak  

Rudiaanto Omphalitis Penyuntikan Antibiotik 1 Ekor 

Sanari Diare Pemberian Obat Cacing 2 Ekor 

Ba’i 
Radang 

Sendi/Pincang 
Pakan tinggi protein 1 Ekor 

Wandi Malnutrisi Penyuntikan Multivitamin 4 Ekor 

Hadi S Sehat 
Penyuntikan Vitamin dan 
Pemberian Obat Cacing 

6 Ekor 

Fajar Sehat 
Penyuntikan Vitamin dan 
Pemberian Obat Cacing 

4 Ekor 

Yanto Anestrus 
Penyuntikan Vitamin dan 
Perbaikan Nutrisi Pakan 

2 Ekor 

Pani Sehat 
Penyuntikan Vitamin dan 
Pemberian Obat Cacing 

5 Ekor 

Rasiman Sehat 
Penyuntikan Vitamin dan 
Pemberian Obat Cacing 

12 Ekor 

Suyud Malnutrisi 
Penyuntikan Vitamin dan 
Pemberian Obat Cacing 

3 Ekor 

Bambang P Sehat Pemberian Obat Cacing 3 Ekor 

Total 43 Ekor 



26 
 

AGROVETERINER      Vol.6, No.1 Desember 2017 

Kesimpulan 

 Dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Usaha peternakan sapi 

potong di wilayah desa 

binaan Taman Safari 

Indonesia II dapat 

dioptimalkan melalui 

penanganan gangguan 

reproduksi pada ternak sapi 

potong 

2. Apakah usaha peternakan 

sapi potong di wilayah desa 

binaan Taman Safari 

Indonesia II dapat 

dioptimalkan melalui 

penanganan kesehatan pada 

ternak sapi potong 

Saran 

 Kegiatan berkelanjutan perlu 

dilakukan di kelompok ternak Desa 

Cendono Kecamatan Purwosari agar 

dapat menjadi desa binaan 

peternakan dari Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. Perlu dilakukan kegiatan 

yang berkelanjutan guna menangani 

gangguan reproduksi pada sapi 

potong di wilayah Desa Cendono 

Kecamatan Purwosari Kabupaten 

Pasuruan. 
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